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Base Transceiver Station merupakan salah satu 
perangkat yang sangat berguna dalam sistem jaringan 
telekomunikasi seluler dan umumnya diletakkan dalam 
suatu ruangan (shelter) yang lokasinya tidak jauh dari 
tower telekomunikasi seluler. Tidak adanya personel 
keamanan di lokasi shelter BTS dapat menyebabkan 
terjadinya pencurian. Selain itu, kondisi shelter BTS 
harus selalu memenuhi syarat untuk operasi BTS di 
antaranya suhu dan kelembabannya. Banyaknya 
jumlah shelter BTS yang tersebar dalam suatu wilayah 
jaringan serta jauhnya jarak shelter BTS satu dengan 
yang lain akan membuat kegiatan pemantauan secara 
langsung tidaklah efektif baik dari segi waktu dan 
tenaga. Dengan menggunakan fasilitas SMS dapat 
dirancang suatu sistem peringatan keamanan serta 
pemantau suhu dan kelembaban shelter BTS. 
Hasil pengujian seluruh sistem menunjukkan bahwa 
sistem telah dapat mengirimkan peringatan keamanan 
melalui pesan SMS kepada user jika terdeteksi adanya 
gerakan yang ditangkap oleh sensor pergerakan 
manusia. Selain itu, sistem juga dapat mengirimkan 
data pemantauan suhu dan kelembaban shelter BTS 
melalui pesan SMS kepada user dengan error rata-rata 
sebesar 2,10% untuk pembacaan suhu dan error rata-
rata sebesar 1,57% untuk pembacaan kelembaban. 
Kata kunci : Shelter BTS, Peringatan, Pemantauan, 
Keamanan, Suhu dan Kelembaban. 
  
I. PENDAHULUAN 
alah satu media informasi yang tidak terlepas dari 
kebutuhan manusia saat ini adalah handphone. Saat 
ini, handphone sudah menyentuh seluruh lapisan 
masyarakat mulai dari masyarakat atas hingga bawah. Hal 
ini membuat bisnis di bidang penyediaan layanan seluler  
menjadi sangat menguntungkan bagi para investor. Para 
operator seluler mulai berlomba-lomba membangun 
shelter BTS (Base Transceiver Station) di daerah-daerah 
pedesaan di seluruh wilayah Indonesia demi memperluas 
jaringan seluler mereka.  
Shelter BTS adalah suatu ruang penyimpanan perangkat 
BTS yang berukuran sekitar 3x3 meter persegi dan dapat 
kita temui di sekitar area menara seluler. Base Transceiver 
Station (BTS) sendiri adalah perangkat komunikasi seluler 
yang berfungsi menerima dan mengirim sinyal radio 
dengan perangkat handphone dan meneruskan ke jaringan 
seluler yang lebih tinggi. 
Banyaknya jumlah shelter BTS di suatu wilayah 
jaringanmenimbulkan masalah yang berkaitan dengan hal 
pemantauan dan pengawasan BTS serta masalah 
keamanan.  
Dengan kondisi BTS yang selalu siaga, kondisi shelter 
BTS sebenarnya sangat perlu diperhatikan. Shelter sebagai 
bagian pendukung kinerja BTS harus berada pada kondisi 
optimal. Adapun perangkat pendukung seperti kipas, AC, 
Power Supply, AC/DC Converter perlu dipantau kerjanya. 
Kerusakan pada perangkat pendukung ini dapat 
memberikan dampak pada BTS yang lain. Masalah yang 
ada pada BTS adalah panas, tegangan turun hingga 
pencurian [4]. 
Kegiatan pemantauan shelter BTS bertujuan untuk 
memantau kinerja dan kondisi sistem. Ketika kegiatan 
pemantau ini dihadapkan pada berbagai permasalahan 
kompleks seperti keakuratan, kehandalan, kecepatan, serta 
nilai ekonomis tenaga manusia akan menjadi kurang 
efisien jika digunakan [4]. 
Tidak adanya personel keamanan di setiap shelter BTS 
juga dapat menjadi celah untuk orang tidak 
bertanggungjawab melakukan pencurian terhadap 
perangkat-perangkat yang terdapat di dalam shelter. 
Untuk mengatasi masalah yang ada terkait dengan 
pemantauan dan keamanan shelter BTS, maka diperlukan 
suatu sistem peringatan keamanan jarak jauh yang juga 
dilengkapi dengan sistem pemantauan suhu dan 
kelembaban shelter BTS sehingga dapat mencegah 
terjadinya kejahatan pencurian pada shelter BTS. Selain 
itu, dengan dilengkapinya sistem tersebut dengan fasilitas 
pemantauan suhu dan kelembaban udara di dalam shelter 
akan memudahkan para operator untuk dapat melakukan 
pengawasan dan pemantauan shelter BTS  
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Shelter BTS 
BTS terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: Tower, 
Shelter, dan Feeder. Tower adalah sebuah tiang pemancar 
dari sebuah BTS. Fungsi tower adalah memancarkan dan 
menerima sinyal, baik dari MS (Mobile Station) maupun 
menuju ke BSC (Base Station Control). Feeder adalah 
kabel yang menghubungkan antara antena dengan shelter. 
Pada bagian tower biasanya terdapat sebuah bangunan 
yang biasanya berukuran 3x3 meter, inilah yang disebut 
shelter. Shelter BTS adalah suatu tempat penyimpanan 
perangkat-perangkat telekomunikasi. Shelter BTS 
berfungsi sebagai media penyimpanan perangkat yang 
akan terhubung ke sebuah sentral atau pusat perangkat 
[2]. Bentuk fisik shelter BTS ditunjukkan dalam Gambar 
1. 
 
Gambar 1. Bentuk fisik shelter BTS 
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B. Rangkaian Regulator DC 
Perangkat elektronika pada umumnya dicatu oleh suplai 
arus searah DC (Direct Current) yang stabil. Sumber daya 
listrik yang besar dan paling mudah ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari adalah sumber AC (Alternating 
Current) dari PLN. Maka diperlukan suatu konverter yang 
dapat melakukan konversi arus AC dari jala-jala PLN 
menjadi arus DC yang dapat langsung digunakan oleh 
perangkat elektronika [9]. Rangkaian regulator DC 












FILTER KAPASITOR REGULATOR TEGANGAN  
Gambar 2. Rangkaian regulator DC 
Sumber: Utama, 2011: 7 
 
C. Sensor Suhu dan Kelembaban SHT11 
Sensor SHT11 mempunyai jangkauan pengukuran suhu 
mulai -40°C hingga 120°C dan pengukuran 
kelembaban mulai 0% RH hingga 100% RH. SHT11 
memiliki akurasi pengukuran suhu ±0.5°C dan akurasi 
pengukuran kelembaban relatif  ±3,5% RH [6]. Bentuk 
sensor SHT11 ditunjukkan dalam Gambar 3. 
 
Gambar 3. Bentuk sensor SHT11 
Sumber: Sensirion, 2002: 1 
 
D. Sensor Passive Infrared (PIR) 
Passive Infrared Sensor merupakan sensor yang 
digunakan untuk mendeteksi gerakan manusia. Sensor ini 
hanya menerima radiasi panas dari manusia. Ketika 
manusia bergerak, sensor ini akan menerima perubahan 
radiasi yang dipancarkan oleh manusia. Sensor  PIR akan 
mengeluarkan logika high jika mendeteksi keberadaan 
manusia dan akan mengeluarkan logika low jika tidak 
terdapat keberadaan manusia [11]. Bentuk fisik sensor 
Passive Infrared Receiver ditunjukkan dalam Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Bentuk fisik sensor Passive Infrared Receiver 
Sumber: Yurianto, 2011: 41 
 
E. Modem Wavecom Fastrack M1306B 
Modem Fastrack M1306B adalah modul komunikasi 
seluler GSM yang  menggunakan prinsip Plug and Play 
sehingga tidak memerlukan instalisasi yang rumit untuk 
dapat menggunakannya. Wavecom Fastrack M1306B 
juga menyediakan komunikasi data dengan perangkat luar 
melalui antarmuka serial serta yang dapat diprogram 
dengan menggunakan perintah-perintah AT Command 
[10]. Bentuk fisik Wavecom Fastrack M1306B 
ditunjukkan dalam Gambar 5. 
 
Gambar 5. Bentuk fisik sensor Wavecom Fastrack M1306B 
Sumber: Wavecom, 2006: 1 
 
F. AT-Command untuk SMS 
AT-Command adalah perintah yang dapat diberikan 
kepada handphone atau GSM/CDMA modem untuk 
melakukan sesuatu hal, termasuk untuk mengirim dan 
menerima SMS. Komputer ataupun mikrokontroler dapat 
memberikan perintah AT-Command melalui hubungan 
kabel data serial ataupun bluetooth [8]. Beberapa contoh 
perintah yang sering digunakan dalam pemograman 
dengan menggunakan AT-Command ditunjukkan dalam 
Tabel 1. 
Tabel 1. Perintah-perintah dalam AT-Command 
AT Command Keterangan 
AT Mengecek apakah handphone telah terhubung 
AT+CMGF Untuk menetapkan format mode dari terminal 
AT+CSCS Untuk menetapkan jenis encoding 
AT+CNMI 
Untuk mendeteksi pesan SMS baru masuk secara 
otomatis 
AT+CMGL Membuka daftar SMS yang ada pada SIM Card 
AT+CMGS Mengirim pesan SMS 
AT+CMGR Membaca pesan SMS 
AT+CMGD Menghapus pasan SMS 
ATE1 Mengatur ECHO 
AT+CSQ Mengecek kualitas sinyal 
Sumber: Adi Purnomo, 2007:1 
 
G. Mikrokontroler ATMega8535 
ATMega8535 merupakan seri mikrokontroler CMOS 8-
bit buatan Atmel, berbasis arsitektur RISC (Reduced 
Instruction Set Computer). Hampir semua instruksi 
dieksekusi dalam satu siklus clock. ATMega8535 
mempunyai 40 pin yang terdiri atas PORT A, PORT B, 
PORT C, PORT D (masing-masing berisi 8 pin), pin 
RESET, pin VCC, pin GND, pin AVCC, pin AGND, pin 
XTAL1, pin XTAL2, serta pin AREF [1]. Pin Layout 
Mikrokontroler ATMega8 ditunjukkan dalam Gambar 6. 
 
Gambar 6. Pin Layout ATMega8535 
Sumber: Atmel, 2006: 2 
 
H. Liquid Crystal Display (LCD) 
3 
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Liquid Crystal Display (LCD) merupakan modul 
elektronika digunakan untuk menampilkan karakter 
angka, huruf, atau simbol-simbol lainnya sehingga dapat 
dilihat secara visual pada suatu panel. Bentuk fisik LCD 
modul ditunjukkan dalam Gambar 7. 
 
Gambar 7. Bentuk modul LCD 16x2 karakter 
Sumber: Steven, 2011 
 
III. PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
Perancangan dimulai dengan membuat blok diagram 
sistem. Gambar 8 menunjukkan blok diagram sistem 
peringatan keamanan serta pemantau suhu dan 
kelembaban shelter BTS. 
 
Gambar 8. Blok Diagram Sistem 
Sistem yang akan dirancang terdiri atas beberapa 
perancanagan yang meliputi: 
 
A. Perancangan Rangkaian Sumber Tegangan DC 5V 
Rangkaian sumber tegangan DC 5 V digunakan sebagai 
sumber tegangan bagi sensor pergerakan manusia, sensor 
suhu dan kelembaban, mikrokontroler ATMega8535 dan 
LCD 16X2 karakter. Rangkaian sumber tegangan DC 5V 
ditunjukkan dalam Gambar 9. 
 
Gambar 9. Rangkaian sumber tegangan DC 5V 
B. Perancangan Rangkaian Sensor Pergerakan 
Manusia 
Rangkaian motion detector digunakan untuk mendeteksi 
adanya pergerakan manusia. Rangkaian motion detector 
pada perancangan ini menggunakan sebuah sensor 
Passive Infrared Receiver (PIR) yang dihubungkan ke 
PINB.2 mikrokontroler ATMega8535.. Skema 
perancangan rangkaian motion detector ditunjukkan 
dalam Gambar 10. 
 
Gambar 10. Rangkaian sensor pergerakan manusia 
 
C. Perancangan Rangkaian Sensor Suhu dan 
Kelembaban 
Rangkaian sensor suhu dan kelembaban digunakan 
untuk membaca suhu dan kelembaban udara dan 
kemudian akan diolah dengan menggunakan 
mikrokontroler. Rangkaian ini menggunakan sensor 
SHT11 dan sebuah resistor pull-up 10 kΩ pada pin SDA. 
Rangkaian sensor suhu dan kelembaban ditunjukkan 
dalam Gambar 11. 
 
Gambar 11. Rangkaian sensor suhu dan kelembaban 
 
D. Perancangan Rangkaian Mikrokontroler 
ATMega8535 
Rangkaian mikrokontroler ATMega8535 digunakan 
dalam perancangan ini untuk menerima sinyal dari sensor 
pergerakan manusia Passive Infrared Receiver (PIR) serta 
mengolah data suhu dan kelembaban udara dari sensor 
SHT11. Mikrokontroler juga berfungsi untuk 
mengirimkan perintah kirim ataupun terima SMS kepada 
modem GSM. Rangkaian sistem minimum 
mikrokontroler ATMega8535 ditunjukkan dalam Gambar 
12. 
 








E. Perancangan Rangkaian Penampil LCD 
Rangkaian penampil LCD digunakan sebagai media 
tampilan sistem yang dapat menampilkan karakter angka, 
huruf dan berbagai tanda baca. Rangkaian penampil LCD 
ditunjukkan dalam Gambar 13. 
 
Gambar 13. Rangkaian penampil LCD 
 
F. Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan program keseluruhan merupakan 
perancangan program mulai dari proses pembacaan sensor 
pergerakan manusia dan sensor suhu dan kelembaban 
hingga pada proses koneksi antara mikorokontroler 
ATMega8535 dengan modem GSM agar dapat 
melakukan proses kirim dan terima  SMS dengan 
handphone tujuan. Diagram alir perancang program 







Baca Sensor Suhu dan 
Kelembaban
Program Interupsi Kirim 










Program Interupsi Suhu 
dan Kelembaban




Kirim Pesan Kesalahan 
Kode Akses Via SMS
Gambar 14. Diagram alir program keseluruhan 
 
IV. PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA 
Pengujian ini meliputi beberapa pengujian, yaitu :  
1) Pengujian rangkaian sumber tegangan DC 5V. 
2) Pengujian rangkaian pendeteksi pergerakan manusia. 
3) Pengujian rangkaian sensor suhu dan kelembaban. 
4) Pengujian tampilan LCD 16x2 karakter. 
5) Pengujian kirim dan terima SMS menggunakan 
modem GSM. 
6) Pengujian perintah kirim dan terima SMS oleh 
mikrokontroler kepada modem GSM.  
 
A. Pengujian Rangkaian Sumber Tegangan DC 5V 
Pengujian rangkaian sumber tegangan DC 5V dilakukan 
untuk mengetahui apakah rangkaian sumber tegangan DC 
5V sudah dapat menghasilkan tegangan sebesar 5V yang 
digunakan untuk mencatu sistem keseluruhan. Hasil 
pengujian keluaran rangkaian sumber tegangan DC 5V 
ditunjukkan dalam Gambar 15 dan 16. 
 
Gambar 15. Hasil keluaran rangkaian  pada saat keadaan tanpa beban 
 
Gambar 16. Hasil keluaran rangkaian  pada saat keadaan berbebeban 
Berdasarkan hasil pengujian rangkaian sumber tegangan 
5V dapat diketahui bahwa rangkaian sumber tegangan 
telah dapat menghasilkan tegangan sebesar 5,05V pada 
keadaan tanpa beban dan menghasilkan tegangan sebesar 
5,00 V pada keadaan berbeban.  
 
B. Pengujian Rangkaian Sensor Pergerakan Manusia 
Pengujian rangkaian sensor pergerakan manusia 
dilakukan untuk mengetahui jarak optimal pembacaan 
sensor terhadap objek orang yang lewat. Hasil pengujian 
keluaran rangkaian sensor pergerakan manusia terhadap 
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Tabel 2. Tabel hasil pengujian jarak jangkauan  
rangkaian sensor pergerakan manusia 
No. Jarak (cm) 
Percobaan 
I II III 
1 50 √ √ √ 
2 100 √ √ √ 
3 150 √ √ √ 
4 200 √ √ √ 
5 250 √ √ √ 
6 300 √ √ √ 
7 350 √ √ √ 
8 400 √ √ √ 
9 450 √ √ √ 
10 500 - - - 
11 550 - - - 
12 600 - - - 
Berdasarkan hasil pengujian rangkaian sensor 
pergerakan manusia, dapat diketahui bahwa rangkaian 
akan mengeluarkan tegangan sebesar 4,86 V saat 
mendeteksi pergerakan manusia dan akan mengeluarkan 
tegangan sekitar 0,09 V saat tidak mendeteksi pergerakan 
manusia. Sedangkan berdasarkan tabel pengujian jarak 
jangkauan rangkaian sensor pergerakan manusia dapat 
diketahui bahwa jangkauan optimal rangkaian pendeteksi 
adalah 0 sampai 4,5 meter terhadap objek. 
 
C. Pengujian Sensor Suhu dan Kelembaban 
Sensor suhu dan kelembaban SHT11 diuji untuk 
mengetahui apakah sensor dapat membaca suhu dan 
kelembaban relatif udara dengan baik.  Hasil pengujian 
pengukuran suhu dengan sensor SHT11ditunjukkan 
dalam Tabel 3. 









1 23,0 22,6 0,4 1,77 
2 24,4 23,5 0,9 3,83 
3 25,5 24,9 0,6 2,41 
4 26,1 25,8 0,3 1,16 
5 26,7 26,1 0,6 2,30 
6 27,3 26,8 0,5 1,87 
7 28,5 27,6 0,9 3,26 
8 28,9 28,2 0,7 2,48 
9 30,9 30,4 0,5 1,64 
10 31,1 31,0 0,1 0,32 
Kesalahan Rata-Rata 0,55 2,10 
Berdasarkan tabel hasil pengujian suhu dengan sensor 
SHT11 dapat diketahui bahwa error rata-rata pengukuran 
adalah sebesar 0,55ºC atau sekitar 2,10%. Error 
maksimum pengukuran tercatat sebesar 3,83% dan 
kesalahan minimum pengukuran tercatat sebesar 0,32%. 
Hasil pengujian pengukuran suhu dengan sensor 
SHT11ditunjukkan dalam Tabel 4. 












1 54 52 2,0 3,85 
2 57 55 2,0 3,64 
3 58 58 0,0 0,00 
4 61 61 0,0 0,00 
5 64 64 0,0 0,00 
6 71 69 2,0 2,90 
7 73 71 2,0 2,82 
8 78 77 1,0 1,30 
9 79 79 0,0 0,00 
10 85 84 1,0 1,19 
Kesalahan rata-rata 1,0 1,57 
Berdasarkan tabel hasil pengujian kelembaban dengan 
sensor SHT11 dapat diketahui bahwa error rata-rata 
pengukuran adalah sebesar 1,0% RH atau sekitar 1,57%. 
Error maksimum pengukuran tercatat sebesar 3,85% dan 
kesalahan minimum pengukuran tercatat sebesar 0%. 
 
D. Pengujian LCD 16X2 Karakter 
Pengujian LCD 16X2 karakter bertujuan untuk 
mengetahui kesesuaian antara karakter-karakter yang 
dikirimkan oleh program di dalam mikrokontroler 
ATMega85353 ke LCD dengan karakter yang tertampil 
pada layar LCD 16X2 karakter. Hasil pengujian LCD 
16X2 karakter ditunjukkan dalam Gambar 17. 
 
Gambar 17. Komposisi string yang dikrimkan pada LCD16X2 karakter 
Hasil pengujian LCD 16X2 karakter menunjukkan 
bahwa string yang tertampil pada tiap baris LCD 16X2 
karakter memiliki komposisi karakter yang identik dengan 
string yang dikirimkan oleh mikrokontroler 
ATMega8535, sehingga dapat disimpulkan bahwa LCD 
16X2 karakter dapat berfungsi dengan baik. 
 
E. Pengujian Kirim dan Terima SMS Menggunakan 
Modem GSM 
Pengujian kirim dan terima SMS menggunakan modem 
GSM (General Service for Mobile) dilakukan untuk 
mengetahui apakah modem GSM dapat mengirim dan 
menerima SMS dengan baik. Hasil pengujian kirim SMS 
menggunakan modem GSM ditunjukkan dalam Gambar 
18 dan 19. 
 
Gambar 18. Tampilan pengujian kirim SMS pada software 
Hyperterminal di PC 
 
Gambar 19. Tampilan SMS yang diterima handphone 
Berdasarkan hasil pengujian kirim SMS menggunakan 
modem GSM dapat diketahui bahwa modem GSM sukses 
mengirimkan SMS kepada handphone dengan isi pesan 








dikirim oleh modem GSM dengan pesan yang diterima 
oleh perangkat handphone. Sedangkan hasil pengujian 
terima SMS menggunakan modem GSM ditunjukkan 
dalam Gambar 20 dan 21. 
 
Gambar 20. Tampilan SMS yang dikirimkan oleh handphone kepada 
modem GSM 
 
Gambar 21. Tampilan pengujian terima SMS pada software 
Hyperterminal di PC 
Hasil pengujian terima SMS menggunakan modem 
GSM menunjukkan bahwa modem GSM sukses 
menerima SMS dari perangkat handphone dengan isi 
pesan SMS yang yang saling berkesesuaian antara pesan 
yang diterima oleh modem GSM dengan pesan yang 
dikirim oleh perangkat handphone. 
 
F. Pengujian Perintah Kirim dan Terima SMS Oleh 
Mikrokontroler Kepada Modem GSM 
Pengujian perintah kirim dan terima oleh 
mikrokontroler SMS kepada modem GSM dilakukan 
untuk mengetahui apakah modem GSM sudah dapat 
menerima dan melakukan perintah yang diberikan oleh 
mikrokontroler. Hasil pengujian perintah kirim SMS oleh 
mikrokontroler kepada modem GSM ditunjukkan dalam 
Gambar 22 dan 23. 
 
Gambar 22. Isi pesan SMS yang akan dikirimkan oleh mikrokontroler 
kepada modem GSM untuk diteruskan ke perangkat handphone 
 
Gambar 23. Tampilan SMS yang diterima handphone 
Berdasarkan hasil pengujian perintah kirim SMS oleh 
mikrokontroler kepada modem GSM dapat diketahui 
bahwa modem GSM sukses melakukan perintah kirim 
SMS yang diberikan oleh mikrokontroler dengan isi pesan 
SMS yang saling berkesesuaian antara pesan yang dikirim 
dengan pesan yang diterima. 
Sedangkan hasil pengujian perintah terima SMS oleh 
mikrokontroler kepada modem GSM ditunjukkan dalam 
Gambar 24 dan 25. 
 
Gambar 24. Tampilan SMS yang dikirimkan oleh handphone kepada 
modem GSM untuk diteruskan ke mikrokontroler 
 
Gambar 25. Tampilan pesan SMS yang diterima mikrokontroler 
Hasil pengujian perintah terima SMS oleh 
mikrokontroler kepada modem GSM dapat diketahui 
bahwa modem GSM sukses melakukan perintah terima 
SMS yang diberikan oleh mikrokontroler dengan isi pesan 
SMS yang saling berkesesuaian antara pesan yang dikirim 
dengan pesan yang diterima oleh perangkat handphone. 
 
G. Pengujian Keseluruhan 
Pengujian keseluruhan yang dilakukan terbagi menjadi 
tiga tahap pengujian yaitu pengujian permintaan data suhu 
dan kelembaban, pengujian sistem peringatan keamanan, 
dan pengujian sistem peringatan suhu dan kelembaban. 
Hasil pengujian permintaan data suhu dan kelembaban 
jika sistem diberi pesan SMS dengan kode akses “SEND 
DATA” ditunjukkan dalam Gambar 26 dan 27. 
 
Gambar 26. Pesan SMS yang dikirim oleh user kepada sistem 
 
Gambar 27. Data pemantauan yang dikirim oleh sistem kepada 
handphone user via SMS jika kode akses benar 
Pesan yang 
diterima oleh 
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Hasil pengujian permintaan data suhu dan kelembaban 
jika sistem diberi pesan SMS dengan isi pesan yang tidak 
sesuai dengan kode akses (karakter “AMBIL DATA”) 
ditunjukkan dalam Gambar 28 dan 29. 
 
Gambar 28. Pesan SMS yang dikirim oleh user kepada sistem 
 
Gambar 29. Pesan kesalahan kode akses yang dikirim oleh sistem 
kepada handphone user via SMS jika kode akses salah 
Hasil pengujian sistem peringatan keamanan 
ditunjukkan dalam Gambar 30. 
 
Gambar 30. Pesan SMS peringatan keamanan yang dikirim oleh 
sistem kepada user 
Hasil pengujian sistem peringatan suhu dan kelembaban 
ditunjukkan dalam Gambar 31 dan 32. 
 
Gambar 31. Pesan SMS peringatan suhu yang dikirim oleh sistem 
kepada user 
 
Gambar 32. Pesan SMS peringatan kelembaban yang dikirim oleh 
sistem kepada user 
Berdasarkan keberhasilan pengujian permintaan data 
suhu dan kelembaban, pengujian sistem peringatan 
keamanan, dan pengujian sistem peringatan suhu dan 
kelembaban, dapat disimpulkan bahwa sistem telah dapat 
melakukan pengiriman SMS peringatan keamanan, 
peringatan suhu, dan peringatan keamanan. Selain itu 
sistem telah dapat menerima SMS dari user, membaca, 
mengolah, dan membandingkan isi pesan SMS yang 
diterima serta dapat mengirimkan respon pesan SMS 
balasan pemantauan suhu dan kelembaban kepada user 
jika kode akses yang dikirimkan oleh user sesuai dengan 
kode akses yang telah terprogram pada sistem.  
Pada pembacaan suhu dan kelembaban alat yang 
dirancang terdapat kesalahan (error) rata-rata sebesar 
2,10% untuk pembacaan suhu dan kesalahan (error) rata-
rata sebesar 1,57% untuk pembacaan kelembaban. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian tiap bagian dan 
keseluruhan sistem yang telah dilaksanakan didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Sistem dapat melakukan peringatan keamanan kepada 
user jika mendeteksi adanya pergerakan manusia 
melalui fasilitas SMS. Selain itu user juga dapat 
memanfaatkan layanan informasi pemantauan suhu 
dan kelembaban shelter BTS dengan cara 
mengirimkan pesan SMS sesuai format permintaan 
data yang telah ditentukan kepada sistem. 
2) Antar muka antara mikrokontroler dengan modem 
GSM dapat dirancang menggunakan sistem 
komunikasi serial. Baudrate yang digunakan antara 
kedua devais tersebut adalah sebesar 115200 bps. 
3) Mikrokontroler ATMega8535 dapat melakukan 
program perangkat lunak yang telah dirancang untuk 
mengolah data dari sensor pergerakan manusia yang 
telah dirancang dengan jarak jangkauan maksimal 
sebesar 4,5 meter antara sensor dengan objek manusia 
yang lewat. Selain itu, mikrokontroler juga dapat 
menjalankan program perangkat lunak untuk 
mengolah data suhu dan kelembaban yang telah 
terbaca oleh sensor suhu dan kelembaban dengan 
kesalahan (error) rata-rata sebesar 2,10% untuk 
pembacaan suhu dan kesalahan (error) rata-rata 
sebesar 1,57% untuk pembacaan kelembaban. 
4) Mikrokontroler ATMega8535 dapat melakukan 
program perangkat lunak yang telah dirancang untuk 
dapat memberikan perintah kepada modem GSM 
untuk mengirim dan menerima SMS sekaligus 
membaca isi pesan SMS yang telah diterima oleh 
modem GSM.  
 
B. Saran 
Saran dalam pengimplementasian maupun peningkatan 
unjuk kerja sistem ini dapat diuraikan sebagai berikut:.  
1) Sistem ini dapat diimplementasikan untuk objek-objek 
lain yang memiliki kesamaan karakteristik kondisi 
dengan shelter BTS dengan mengubah parameter-
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